
LAPORAN KEUANGAN 

PENELITIAN 

 

STREAMING DAN CADAR DI KALANGAN MAHASISWI   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF  KASIM  

 RIAU 

 

 

 

 

 

 

CLUSTER INDIVIDU 

 

 

 

 
 

 

 

Dr. RISWANI, M.Ed. 

 

 



 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT (LPPM) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN 

SYARIF KASIM RIAU 

TAHUN 2019 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Kata Pengantar ..............................................................................................  i 

Abstrak .........................................................................................................  ii 

Daftar Isi  ......................................................................................................  iii 

Daftar Tabel ..................................................................................................  v 

Daftar Gambar ..............................................................................................  vi 

Daftar Lampiran............................................................................................  vii 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah ....................................................................  1 

1.2.Fokus Penelitian ................................................................................  4 

1.3.Tujuan Penelitian ..............................................................................  5 

1.4.Manfaat Penelitian.............................................................................  5 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1. Pengertian Cadar  ............................................................................  7  

 2.2. Fungsi Cadar           9 

       2.3. Hukum Pemakaian Cadar.............................................................. 11 



 

       2.4.  Dakwah dan Streaming di Media Sosial.......................................... 12 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Setting Penelitian .............................................................................  14 

3.2. Partisipan .........................................................................................  14 

3.3. Pengumpulan Data ...........................................................................  15 

3.4. Analisa Data .....................................................................................  17 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      4.1 . Ketergantungan Mahasiswi pada Streaming .....................................  19 

      4.2. Gangguan Psikologis Akibat Ketergantungan pada Streaming ..........  25 

 

BAB V PENUTUP 

5.1.Simpulan .................................................................................................  27 

5.2.Saran .......................................................................................................  28 

 

DAFTAR REFERENSI 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Salah satu aktivitas di media sosial yang populer di kalangan remaja pada saat 

ini adalah streaming, yaitu pengaksesan video atau audio melalui internet tanpa 

didownload [1]. Ada dua bentuk streaming yang dapat diakses. Pertama prerecord 

streaming, yaitu video yang sudah direkam dan disimpan dalam harddisk terlebih 

dahulu kemudian baru disiarkan. Kedua,  live streaming, yakni rekaman audio/video 

secara langsung dan disiarkan secara langsung melalui aplikasi yang diinginkan. 

Seperti siaran TV Live dan Creative Radio [2]. Sungguh pun ada yang tidak 

menyetujui keberadaan streaming di media sosial karena konten negatif dapat 

disiarkan secara lansung, namun tetap saja ia menjadi favorit dikalangan 

pengemarnya. Ericsson mencatat terjadi peningkatan frekwensi menonton video 

secara streaming dan waktu yang digunakan untuk streaming di kalangan remaja 

setiap tahun. Pada tahun 2011 hanya sekitar 7% , remaja yang berusia 16-19 tahun 

yang menonton video melalui youtube. Waktu yang mereka gunakan sekitar 3 jam 

perhari. Empat tahun kemudian, naik menjadi 20% dan waktu yang digunakan juga 

meningkat tiga kali lipat [3]. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Tren Consumer 

Lab pada 4000 milenial di 24 negara pada tahun 2016 menunjukkan perilaku 

streaming native merupakan perilaku yang populer di kalangan milenial [4].  

Tidak dapat dipungkiri fasilitas media sosial yang ada di internet seperti 



 

facebook, line, whatsApp, instragram, tweeter, youtube dan streaming telah 

mengambil peranan yang  cukup besar bagi kehidupan manusia saat ini. Ia telah 

melahirkan kuasa dalam interiaksi sosial antar individu sehingga tanpa disadari 

berdampak psikologis pada penggunanya. Ia juga telah menimbulkan perubahan 

dalam struktur kehidupan manusia di bidang sosial, budaya, ekonomi, politik dan 

pendidikan.Dalam konteks dakwah Islam, ia melahirkan peluang bagi siapa saja 

untuk menyampaikan ajaran-ajaran yang diyakini kebenaran dan disukainya. Hal ini 

membuat gairah menggunakan internet untuk “mengaji” ilmu agama menujukkan 

kecenderungan peningkatan [5]. Fenomena ini dapat dilihat dari bermunculannya 

para ustad yang memanfaatkan media sosial dalam menyampaikan tausiah 

keagamaan [6]. Pada umumnya mereka memiliki ratusan follower bahkan ada yang 

sampai ribuan. Fenomena ini memunculkan istilah cyberreligion [7].  

Beragam permasalahan agama dibahas oleh para ustad melalui streaming dengan 

gayanya masing-masing. Salah satu diantaranya adalah masalah penggunaan cadar 

bagi muslimah. Cadar adalah istilah syar’i yaitu sejenis kain yang  digunakan untuk 

menutup wajah. Eva Fahrun Nisa menyebutkan cadar sebagai kain yang menutup 

muka pemakainya [8]. Hukum penggunaan cadar sebagai pakain yang menutup aurat 

muslimah masih diperdebatkan di kalangan ulama. Akibatnya, timbul pro dan kontra 

terkait penggunaan cadar, pro dan kontra ini semangkin diperkuat oleh adanya stigma 

negatif terhadap pemakai cadar (cadari), seperti dikaitkannya cadari dengan  issu 

terorisme. Bahkan di  perguruan tinggi Islam sempat dihebohkan dengan adanya 

aturan pelarangan penggunaan cadar di kalangan mahasiwi [9]. 



 

Di tengah pro dan kontra pemakain cadar, jumlah mahasiswi yang memutuskan 

untuk menggunakan cadar di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

terus bertambah. Pada awalnya hanya ada beberapa orang cadari pada fakultas 

tertentu, sekarang sudah mendekati angka seratus, tersebar di semua fakultas dan 

diperkirakan jumlahnya akan bertambah pada tahun ajaran baru. Semua yang 

memutuskan memakai cadar adalah mahasiswi yang aktif melakukan streaming 

keagamaan. Indikasi awal juga menunjukkan adanya mahasiswi memutuskan untuk 

memakai cadar hanya berdasarkan tausiah dari ustad yang diaksesnya melalui 

streaming. Tindakan mahasiswi tersebut menujukkan seolah-olah streaming adalah 

satu-satunya sumber keagamaan dan semangkin memperkuat bahwa otoritas 

keagamaan sudah mengalami pergeseran [10]. 

Dari sudut pandang rivavalism fenomena bertambahnya jumlah cadari di 

kalangan mahasiswi sebagai dampak cyberreligion merupakan hal yang positif. 

Namun, dari sudut pandang Dependency Theori, hal ini dapat menimbulkan 

permasalahan karena kemudahan yang diberikan oleh tehnologi komunikasi seperti 

media sosial membuat penggunanya menjadi ketergantungan dan hal ini akan 

berdampak secara psikologis pada diri penggunanya [11]. Tehnologi mendorong 

budaya technopoly yaitu budaya yang menjadikan tehnologi sebagai pengontrol 

kehidupan [12].    

Kajian tentang media sosial dan cadar diantaranya sudah ditulis oleh Eva F 

Nisa dengan judul ‘The Internet Subculture of Indonesian Face-Veiled Women. 

Artikel ini membahas bagaimana cadari dari kelompok salafi menciptakan dan 



 

mempertahankan subculture melalui mailing list.[13]. Anna Piela, menulis “Online 

Islamic Spaces as Communities of Practice for Female Muslim Converts Who Wear 

the Cadar. Menggunakan konsep Model Konversi Rambo dan  konsep praktek 

Komunitas Live dan Wenger, Piele menganalisis diskusi on line cadari mengapa 

mereka menggunakan cadar yang penggunannya juga ditantang oleh orang Islam 

[14]. Selanjutnya, Piela juga menulis How do Muslim Women Who Wear The Cadar 

Interact with Others Online? A Case Study of a Profile on a Photo-Sharing Website. 

Penelitian yang dilakukan oleh Piela menggunakan metode studi kasus untuk melihat 

bagaimana cadari mengaktualisasikan diri melalui photo dan percakapan mereka di 

media on-line [15]. Nurul Afifah menfokuskan penelitian pada wacana-wacana 

pakaian syar’i di media sosial dengan menggunakan pendekatan analisis wacana 

Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe [16]. Fathonah K.Daud menulis Trend Jilbab 

Syar’i dan Polemik Cadar; Mencermati Geliat Keislaman Kontemporer Indonesia. 

Dalam penelitian ini, Fathonah mendeskripsikan tentang fenomena jilbab dan cadar di 

Indonesia hingga berkesimpulan bahwa jilbab dan cadar adalah sesuatu yang 

multimakna dan menjadi simbol kultural antara kelompok satu dengan lainnya [17]. 

 

1.2.Fokus Penelitian 

Media online saat ini dirasa sangat efektif dalam penyebaran informasi bagi 

penggunanya karena kecepatan, kedekatan dan kemudahan dalam mengaksesnya. 

Begitu juga dengan infomasi keagamaan, sepertinya paling praktis disampaikan 

melalui media on-line. Yang jadi permasalahan adalah ketika pemahaman keagamaan 



 

khususnya hukum pemakaian cadar bagi perempuan hanya diperoleh melalui 

streaming di Youtube, sehingga ketika ada keraguan atau ketidak jelasan tentang 

materi yang didiskusikan tidak ada proses intereaksi tanya jawab. Materi terkait cadar 

yang bias gender terbuka lebar untuk disampaikan oleh pihak-pihak tertentu pada 

youtuber.  

Bertolak dari latar belakang di atas, maka penelitian ini berupaya untuk 

mengungkapkan ketergantungan cadari pada streaming sebagai sarana “ngaji agama” 

terkait penggunaan cadar sebagai pakain yang menutup aurat muslimah serta apa 

dampak psikologisnya pada cadari akibat ketergantungan tersebut. Dalam 

pembahasannya penulis menggunakan Dependency Theory Sandra Ball-Rokeach dan 

Melvin Defleur.  

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahaui ketergantungan cadari pada 

streaming sebagai sarana “ngaji agama” terkait penggunaan cadar sebagai pakain 

yang menutup aurat muslimah serta dampak psikologinya pada cadari akibat 

ketergantungan tersebut.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Perolehan hasil penelitian memberikan informasi faktual bagi UIN Suska 

Riau khususnya yang terkait dengan kemahasiswaan. UIN dapat melakukan 

pembinaan keagamaan atau konseling kepada mahasiswa yang bercadar sehingga 



 

keputusan mereka menggunakan cadar didasari pemahaman keagamaan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Disamping itu, UIN juga dapat menghindari mahasiswi yang 

bercadar terlibat dengan pihak-pihak yang dapat mengarahkan mereka pada tindakan-

tindakan radikalisme yang banyak bermunculan di dunia  maya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Pengertian Cadar         

 Membicarakan cadar maka ia tidak akan lepas dari membicarakan jilbab. 

Menurut Kamus Arab-Indonesia Al Munawwir, kata jilbab berasal dari kata jalabiyah  

yang  artinya  sejenis jubah berbentuk  baju  kurung  panjang  yang asal katanya 

adalah Jalaba yang artinya menghimpun dan membawa [18]. 

 Al- Bariq dalam Muhyidin [19] menyebutkan asal kata jilbab adalah jalaba, 

jamaknya; jalabib yaitu pakaian yang dapat menutupi tubuh mulai dari mata kaki 

hingga kepala, atau menutupi sebagian besar tubuh dan dipakai diluar seperti halnya 

baju hujan. Nasrin Akter Chowdhury, Amani Ali Elmetwally [20] mendefinisikan 

jilbab sebagai pakaian yang longgar dan menutup aurat perempuan, kecuali muka dan 

kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan.  

 Selanjutnya Muhyidin [21] juga menjelaskan pengertian jilbab mengutif al-

Quran yang menjelaskan bahwa jilbab adalah kain yang menutup dari atas sampai 

bawah, tutup kepala, selimut, kain yang semua pakaian perempuan. Muhyidin [22] 

juga mengutif pendapat beberapa ulama. Pertama, pendapat Al-Biqo‟I yang 

menyebutkan bahwa jilbab adalah baju yang longgar atau kerudung penutup kepala 

perempuan atau dipakai untuk menutup baju dan kerudung yang dipakainya. Kedua, 

Syaikh Bakar Zaid dalam buku Hirasatul Fadhilah, bentuk jama’ dari jilbab adalah 

Jalabib atau baju kurung yang tebal yanng dipakai oleh perempuan dari kepala hingga 



 

kedua kakinya serta menutupi seluruh tubuh dan perhiasan yang dipakainya. Ketiga, 

Imam Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan bahwa jilbab berarti kain yang lebih 

besar ukurannya dari khimar (kerudung). Sementara Imam Qurthubi dalam tafsirnya 

mengatakan bahwa jilbab berarti kain yang lebih besar ukurannya dari khimar 

(kerudung). 

 Al-Bani [23] menjelaskan jilbab merupakan penanda bagi sekumpulan 

hukum-hukum sosial yang berhubungan dengan posisi perempuan dalam sistem 

Islam dan yang disyariatkan Allah SWT menjadi benteng kokoh yang mampu 

melindungi kaum perempuan, menjadi pagar pelindung yang mampu melindungi 

masyarakat dari fitnah, dan menjadi framework yang mengatur fungsi perempuan 

sebagai pembentuk generasi masa depan  

  Sameera Tahira Ahmed &Thomas Bernard Roche, [24] menyebutkan bahwa 

jilbab di dalam beberapa literatur diistilahkan dengan; 

1. Khimar (kerudung); segala bentuk penutup kepala perempuan baik itu yang 

panjang atau pendek, menutup kepala dada dan badan perempuan atau 

yang hanya rambut dan leher saja. 

2. Cadar atau Burqo‟ (cadar); yaitu kain penutup wajah perempuan 

3. Hijab (tutup); yaitu yang dimaksudkan untuk mengurangi dan mencegah 

terjadinya fitnah jinsiyah atau godaan seksual baik dengan menjaga 

pandangan, tidak mengubah intonasi suara bicara perempuan supaya 

terdengar lebih menarik dan menggugah, menutup aurat dan lain 

sebagainya. 

https://www.tandfonline.com/author/Ahmed%2C+Sameera+Tahira
https://www.tandfonline.com/author/Roche%2C+Thomas+Bernard


 

Semua istilah yang dikutip oleh Sameera Tahira Ahmed &Thomas Bernard 

Roche, [25] di atas adalah istilah jilbab yaang berasal dari negara Arab. Di beberapa 

negara di luar Arab, jilbab dikenal dengan beragam istilah, seperti di Iran, jilbab 

disebut chadar, India  menyebut pardeh, Libya menybut milayat, abaya di Irak, Turki 

menyebut charshaf , dan Mesir menyebut hijab 

Mengingat perempuan di dalam Islam memainkan peranan yang tidak kalah 

pentingnya dengan laki-laki, hanya saja peranan tersebut dilakukan dalam keadaan 

menutupi aurat sehingga kesucian, kemuliaan dan kehormatan perempuan akan 

terpelihara dan kaum laki-laki pun akan selamat dari fitnah,  istilah jilbab kemudian 

mengalami pergeseran. Jilbab diartikan sebagai tabir, tirai atau dinding atau 

pelindung perempuan dari pandangan laki-laki. Rasulullah saw telah menerangkan 

bahwa perempuan adalah aurat yang harus dilindungi [26]. 

 

2.2.Fungsi Jilbab 

Menurut Quraish Shihab [27], dalam ajaran agama Islam, pakaian memiliki 

fungsi sebagai;  

1. Penutup aurat; penutup anggota badan tertentu yang tidak boleh dilihat 

orang-orang tertentu 

2. Perhiasan; sesuatu yang dapat digunakan untuk memperelok 

3. Perlindungan dari cuaca; panas ataupun dingin 

4. Penunjuk identitas 

https://www.tandfonline.com/author/Ahmed%2C+Sameera+Tahira
https://www.tandfonline.com/author/Roche%2C+Thomas+Bernard
https://www.tandfonline.com/author/Roche%2C+Thomas+Bernard


 

 Terkait dengan fungsi pakaian, Malcolm Barnard [28] menyebutkan bahwa 

jilbab juga dapat dikatakan sebagai bagian dari cara seseorang berpakaian. Bahkan 

Macom Barnard [29] memetaforakan paka ian sebaga i kulit sosial   dan budaya‟ 

yang  dapat mengkomunikasikan afiliasi sebuah budaya dan sebagai  ekspresi 

identitas. 

Menurut al- Qurtubi di dalam Muhamad Ali [30] dipakainya jilbab oleh 

seorang perempuan ketika keluar rumah, perempuan tersebut sudah menunjukkan 

kemuliaan dirinya serta memberi pertanda bahwa dia adalah perempuan yang terjaga 

kehormatannya. Pendapat al-Qurtubi tersebut didukung oleh Muhammd Ali, [31] 

yang mengatakan bahwa jilbab digunakan untuk membedakan antara perempuan 

terhormat dengan perempuan lainnya, sehingga mereka lebih mudah untuk dikenal 

dan tidak diganggu oleh para lelaki.  

Dalam terjemahan surah Al-Ahzab ayat 59, ditulisakan : 

“Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka", yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Ayat tersebut disamping mengandung perintah penggunaan jilbab, ia juga 

mengandung perintah untuk memanjangkan dan melonggarkan jilbab hingga 

menutupi seluruh tubuh perempuan. Tujuannya agar lebih mudah membedakan antara 

perempuan yang kurang terhormat dengan yang terhormat dan menghidari godaan 

laki-laki.  

 



 

2.3. Hukum Pemakaian Jilbab 

Terjadi perdebatan dalam soal hukum memakai cadar bagi perempuan di 

kalangan ulama. Hal ini terjadi sudah semenjak masa sahabat karena ada perbedaan 

dalam soal menafsirkan ayat yang berisi perintah menutup aurat bagi perempuan ( 

hijab). Perbedaan terjadi tidak saja pada soal penafsiran tapi juga pada soal fiqih 

tentang aurat perempuan yang harus ditutupi ketika berhadapan dengan laki-laki lain 

yang bukan muhrimnya.  

Muhammad Kudhori [32] menyebutkaan ada tiga pendapat para ulama terkait 

hukum memakai cadar. Pendapat tersebut adalah wajib, sunah dan mubah. Bahkan 

ada sebagian ulama yang berpendapat cadar hanyalah merupakan fashion atau 

kebiasaan (adat). Cadar masuk dalam ranah budaya yang sama sekali tidak berkaitan 

dengan syariat. Masing-masing pendapat yang berbeda tersebut memiliki argumentasi 

yang kuat. 

Muhammad Kudhori [33] juga menyebutkan bahwa pendapat para ulama 

Nusantara yang kitab-kitabnya banyak dikaji dan dijadikan rujukan oleh muslim 

Nusantara, terutama kalangan pesantren yang bercorak Nahdlatul Ulama (NU) 

menunjukkan bahwa para ulama Nusantara banyak yang menganjurkan pemakaian 

cadar. Muhammad Kudhori [34] akhirnya menyimpulkan bahwa cadar merupakan 

permasalahan ijtihad khilafiyah di kalangan para ulama. Menghadapi perbedaan 

pendapat ini menurut, Muhammad Kudhori [35] adalah dengan saling menghargai 

terhadap perbedaan tersebut. Tidak ada yang merasa paling benar. Menggunakan atau 

tidak menggunakan cadar merupakan hak asasi yang dijamin oleh konstitusi. 



 

2.4. Dakwah dan Streaming di Media Sosial  

 Toha Yahya Oemar Q [36] menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 

mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 

perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan di akhirat. Tujuannya 

menyampaikan kebenaran ajaran yang ada di dalam Al-Qur’an dan Sunnah serta  

mengajak manusia untuk mengamalkanya [37]. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa dakwah adalah sebuah pesan agama Islam yang disampaikan  kepada umat. 

 Ada dua kerangka besar pesan dakwah dalam ajaran Islam. Pertama, Pesan 

dakwah yang memuat hubungan manusia dengan khalik (hablum minallah) yang 

berorientasi kepada kesalehan individu. Kedua, Pesan dakwah yang memuat 

hubungan manusia dengan manusia (hablum minannas) yang akan menciptakan 

kasalehan sosial [38]. Selanjutnya, pesan dakwah dapat dikelompokkan kedalam 

pesan  keimanan (aqidah), akhlaq, dan syari’ah. Dalam hal ini, pesan menutup aurat 

perempuan dapat digolongkan kepada pesan syaria’ah. 

 Mengingat dakwah adalah sebuah penyampain pesan, maka ia membutuhkan 

alat atau media dalam menyampaikan pesan tersebut. Untuk saat ini, secara garis 

besarnya media dakwah dapat dibagi kepada media konvensional dalam bentuk cetak 

dan elektronik dan media baru/media digital atau media on-line yaitu gabungan antara 

cetak dan elektronik yang hanya dapat diakses melalui internet [39]. 

 Levinson [40] menyebutkan bahwa media on-line tidak saja terbatas pada 

media sosial, ia juga mencakup: a) situs online/ website yang menyediakan  berita 

yang variasi dalam satu tempat yang terdiri atas beberapa halaman, b) Blog, tempat 



 

dimana pemilik akun blog dapat berbagi kepada pemilik blog yang apa yang terjadi 

dalam kesehariannya, c) media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram dan yang 

lain-lain, dimana pemiliknya dapat berbagi berbagai informasi pribadi sepuasnya 

pada penggunanya yang lain melalui percakapan, dan d) YouTube sebuah platfom 

yang memungkinkan penggunannya dapat mengunggah video dan kemudian 

pengguna lainnya dapat menikamatinya pula secara streaming. Kesemua media on-

line di atas dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan dakwah ajaran Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

   

3.1.Setting Penelitian 

Penelitiaan ini dilakukan di kampus UIN Suska Riau. Diantara alasan 

dipilihnya kampus ini antara lain adalah beragamnya mahasiswa latar belakang 

pendidikan agama dan status sosial mahasiswa. Disamping itu, kampus ini juga 

memiliki fakultas agama dan umum. Kampus ini pada awalnya adalah sebuah institut 

agama Islam negeri (IAIN) Sultan Syarif Qasim Pekanbaru, jumlah jumlah 

mahasiswa dan fakultas sangat terbatas. Seiring dengan tuntutan zaman, IAIN Sultan 

Syarif Qasim  berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN Suska Riau). 

Perubahan status ini menyebabkan munculnya fakultas-fakultas umum dengan tetap 

dipertahankannya fakultas-fakultaas agama. Perubahan ini juga menyebabkan jumlah 

mahasiswa melonjak drastis. Ketika masih IAIN jumlah, mahasiswa hanya mendekati 

angka ribuan, setelah menjadi UIN jumlah mahsiswa sudah mendekati angka 30 ribu. 

Mahasiswa ini datang dari hampir seluruh wilyah Barat Indonesia bahkan ada juga 

dari wilayah Indonesia Timur dan beberapa negara Asian serta Afrika. Beragamnya 

mahsiswa ini beragam pula pemahaman keagamaan mereka. 

 

3.2. Participant 

Peneliti mengambil 4 mahasiswi dari latar belakang yang berbeda. Satu orang 

dari fakultas  Ushuluddin, Satu orang dari Fakultas Sain dan Tehnologi, satu orang 



 

dari Fakultas Ekonomi dan Sosial, dan satu orang dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. Keempat mereka juga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. 

Ada yang tamatan dari sekolah umum, pasentren dan madrasah aliyah. Nama samaran 

mereka adalah, Hani, Rika, Eti dan Wawa. Mereka adalah mahasiswa semester 3, 5, 

dan 7. Semua mereka sudah menggunakan cadar lebih dari satu tahun. Pemilihan 

semester dan lama menggunakan cadar untuk menjaga kemandirian dalam pikiran 

dan perilaku dan untuk mengembaangkan identitas diri mereka 

 

Tabel I 

berikut adalah ringkasan informasi deskreptif partisippan: 

 

Inisial  Mhs                   Semester                                             lama  memakai cadar 

 

Hani                                    4                                                            2 Tahun 

Rika                                    6                                                            2 Tahun 

 Eti                                      6                                                            3 Tahun 

Wawa                                 8                                                            3 Tahun 

 

 

3.3. Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian multi kasus. Yin [41]  menyebutkan  studi 

kasus sebagai penelitiaan empiris yang menyelidiki fenomena kontemporer secara 

mendalam dalam konteks kehidupan nyata terutama ketika batas-batas antara 

fenomena dan konteks tidak jelas". Studi kasus, sebagai metodologi penelitian, 

tergantung pada paradigma naturalistik [42]. Guba dan Lincoln  juga  tidak seperti 

pendekatan positivistik yang berfokus pada variabel kontrol, menguji teori, dan 



 

mencari prediksi. Sebaliknya, ia memberikan prioritas pada pengaturan di mana studi 

berlangsung, dan data dikumpulkan untuk memahami bagaimana manusia berfungsi 

dalam konteks tertentu, dan bagaimana berbagai keadaan sosial, politik, dan budaya 

mempengaruhi sikap, nilai, kepercayaan, dan tindakan mereka. Studi kasus juga 

mengasumsikan bahwa manusia adalah eksponen aktif dari kejadian di sekitar 

mereka, dan mereka mengembangkan interpretasi mereka sendiri tentang berbagai 

peristiwa yang mereka hadapi melalui pengetahuan, interaksi, dan refleksi 

sebelumnya atas peristiwa-peristiwa ini 

Penentuan respondent berdasasarkan logic literal replication [43] yaitu 

pemilihan beberapa respondent dengan harapan hasil yang sama.. Logika tersebut 

sebagai berikut: 

“Setiap individu dalam studi kasus terdiri dari  "keseluruhan kasus", di mana 

bukti konvergen dicari mengenai fakta dan kesimpulan untuk kasus tersebut; 

kesimpulan masing-masing kasus kemudian dianggap sebagai informasi yang 

membutuhkan replikasi oleh kasus-kasus individu lainnya. Baik kasus individual 

maupun hasil multi-kasus dapat dan harus menjadi fokus dari laporan ringkasan” 

Pengambilan respondent  dilakukan dengan tehnik purposive dan snowball 

sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel secara non-probabilitas  

sehingga sampel yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan [44]. 

Peneliti menghubungi  cadari yang setuju saja untuk diwawancarai  dan kemudian 

memberikan cadari tersebut menyebutkan nama cadari lain yang potensial untuk 

diwawancarai. Secara keseluruhan saya memiliki empat cadari 



 

Agar peserta saya mendapatkan informasi dasar tentang prosedur penelitian, 

peneliti mengundang mereka semua ke orientasi singkat, di mana peneliti 

menjelaskan alasan penelitian dan tujuannya, dan peneliti membiarkan mereka 

membaca dan menandatangani surat persetujuan. Peneliti juga menjawab pertanyaan 

cadari  tentang penelitian ini, dan kami membahas tanggal dan waktu yang 

memungkinkan untuk wawancara. Orientasi dilakukan di salah satu kelas yang tidak 

digunakan untuk belajar, direkam secara audio dan ditranskrip untuk analisis lebih 

lanjut. Setiap wawancara tatap muka berlangsung 1,5 jam dan termasuk pertanyaan 

terbuka dan tindak lanjut, tergantung pada dinamika percakapan kami, pertanyaan 

penelitian, dan tanggapan dari masing-masing peserta. 

 

3.4.Analisis Data 

Analisis data mencakup tiga tahap. Pertama, peneliti membaca setiap transkrip 

wawancara secara terpisah dan menulis komentar di margin setiap wawancara. Di sini 

peneliti  menulis kata kunci yang terkait dengan pemahaman siswa tentang agama, 

identitas akademik, dan interaksi mereka dengan lingkungan, dan tentang strategi 

yang mereka gunakan untuk beradaptasi, keraguan mahasiswa, dan perjuangan 

mereka. Kedua, peneliti membuat analisis lintas-kasus, di mana peneliti melakukan 

perbandingan antara kata kunci atau kategori makna ini dan menghasilkan pola atau 

tema baru yang sesuai dengan semua wawancara. Ketiga, peneliti secara sistematis 

meninjau setiap transkrip wawancara untuk mengumpulkan bukti yang paling kaya 

mendukung tema-tema tersebut. 



 

Validasi dilakukan dengan cara menghubungi beberapa orang yang 

diwawancarai melalui email dan meminta mereka untuk mengklarifikasi beberapa 

poin yang mereka sebutkan dalam wawancara mereka.  Tujuan validasi  adalah untuk 

meningkatkan akurasi data, dan untuk membiarkan responden mengklarifikasi 

pengalaman mereka; peneliti percaya dengan melakukan hal ini akan menjadikan 

analisis yang peneliti lakukan akan lebih valid. Tahap analisis ini membantu saya 

untuk melihat persamaan dan perbedaan antara siswa berkaitan dengan masing-

masing tema  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian hasil dan pembahasan dibahas temuan penelitian terkait seberapa 

penting media sosial streaming bagi mahasiswa sebagai sumber keberagamaan 

sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk menggunakan cadar sebagai pakain 

yang menutup aurat. Tingkat kepentingan terhadap penggunaan media akan 

menunjukkan tingkat ketergantungan mereka terhadap media sebagai sumber 

pemenuhan mereka dalam hal informasi keagamaan 

4.1.   Ketergantungan Mahasiwi pada Streaming  Sebagai Sarana “Ngaji  

          Agama”  

Ada berapa teori yang membahas ketergantungan individu pada media massa. 

Dalam hal ini media massa yang yang dimaksud adalah media sosial yang dibatasi 

pada video dan TV streaming. Salah satunya adalah teori yang dikembangkan oleh 

Sandra Ball-Rokeach dan Melvin DeFleur dalam Defendency Theori. Asumsi teori ini 

“mengidentifikasi bagaimana orang menjadi tergantung pada media untuk memenuhi 

kebutuhannya” [43]. 

 Melalui teori ini Sandra Ball-Rokeach dan Melvin DeFleur mengemukakan 

ada dua hal yang menentukan ketergantungan individu pada media sosial. Pertama, 

penyediaan informasi yang dibutuhan individu lebih banyak oleh media sehingga 

individu cenderung memilih media tersebut dari pada media lain yang menyediakan 

lebih sedikit kebutuhan informasi yang individu perlukan. Kedua, persentase 



 

ketergantungan juga ditentukan oleh stabilitas sosial saat itu [44].  Pembahasan ini 

hanya difokuskan pada hal pertama dari Depedency Theori, yaitu penyediaan 

informasi yang dibutuhan individu lebih banyak oleh media sehingga individu 

cenderung memilih media tersebut dari pada media lain yang menyediakan lebih 

sedikit.  

Generasi milenial adalah generasi efisien dan kurang minat membaca secara 

konvesional [45]. Generasi milenial cenderung memanfaatkan media sosial untuk 

“ngaji” agama [46]. Munculnya perilaku ‘ngaji” agama via internet dan sikap suka 

sesuatu yang instan, sepertinya dimanfaatkan oleh para ustad untuk menyampaikan 

tausiah keagamaan baik dalam video streaming maupun live TV streaming tidak 

terkecuali permasalahan agama tentang penggunaan cadar bagi muslimah. Dengan 

mudah akan ditemukan di youtube, facebook dan media lain-lain pembahasan tentang 

cadar yang dilakukan secara streaming atau live streaming oleh ustad dari berbagai 

aliran keagamaan seperti UAS, Syafiq Reza Basalamah dengan materi gelas-gelas 

kacanya, Felix Siauw, Hanan Attaki, almarhum Arifin Ilham dan masih banyak yang 

lainnya. Tidak ketinggalan chanel-chanel TV yang fokus pada dakwah keagamaan 

mengundang ustad-ustad untuk memberikan tausiah keagamaan melalui live TV 

streaming. 

 Menurut cadari “mengaji” agama melalui fasilitas streaming lebih efisien 

karena praktis, hemat waktu dan menarik jika dibandingkan dengan fasilitas lainnya 

yang ada di media sosial. Menurut mereka lagi dengan streaming, mereka tidak perlu 

lagi TV yang biayanya lebih mahal jika dibandingkan dengan smart phone.Tidak 



 

perlu membaca atau pergi ke mesjid atau mengikuti kelompok halaqoh di tengah 

kesibukan mereka mengerjakan tugas-tugas kuliah dan kegiatan kampus lainnya. 

Kegiatan mengajian dapat dilakukan dengan santai bahkan dapat dilakukan sambil 

berbaring di tempat tidur. Tidak perlu melihat manhaj dan tempat pengajiannya 

karena sudah jelas siapa ustadnya. Materi yang disampaikan oleh ustad tidak diedit, 

sesuai dengan yang aslinya. Disamping itu, mereka tidak merasa malu untuk 

berdialog interaktif secara lansung dengan ustad  jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

dari materi yang disampaikan karena wajah mereka tidak kelihatan. Jawaban lain 

yang tidak kalah pentingnya adalah dengan streming mereka dapat ilmu dari ustad-

ustad favorit yang mereka kagumi dimana saja dan kapan saja. Keilmuan ustad-ustad 

tersebut dalam bidangnya menurut mereka tidak diragukan lagi.  



 

Manfaat lain yang dirasakan oleh cadari terkait pemanfaatan fasilitas 

streaming dimedia sosial dalam “mengaji” agama khusunya tentang penggunaan 

cadar  adalah tausiah yang mereka akses melalui streaming semangkin memperkuat 

keyakinan mereka untuk menggunakan cadar baik di dalam maupun di luar kampus 

karena mereka mendapatkan pemahaman yang sama dari beragam ustad yang sangat 

mempuni di bidangnya. Bagi mereka, cadar bukan saja sekadar menutup aurat atau 

mode, namun lebih lebih jauh itu, cadar adalah manifestasi dari keimanan muslimah. 

Mereka tidak terpengaruh dengan ejekan atau larangan penggunaan cadar di kampus. 

Ketika ditanyakan apa yang akan dilakukan jika ada larangan penggunaan cadar di 

kampus. Diantara cadari ada menjawab, jika memang aturan itu mutlak mereka akan 

ikuti dan berdoa semoga Allah memberikan hidayah pada pimpinan kampus. Minimal 

kami hanya membuka ketika proses belajar di kelas. Namun ada juga yang menjawab 

siap mati atau keluar kampus jika ada larangan menggunakannya. Anehnya, 

mahasiswi tersebut membuka cadar ketika pulang kampung karena tidak mau 

bertentangan dengan ibunya yang kurang mendukung terhadap cadar yang 

dipakainya. 

Pramudita Oktisia menyimpulkan dari hasil penelitiannya bahwa kebutuhan 

individu terhadap  informasi dan tersedianya fasilitas untuk memenuhi keinginan 

tersebut mendorong munculnya ketergantungan media [47]. Sehingga dapat 

disimpulkan tersedianya fasilitas “ngaji” agama melalu streaming atau live streaming 

yang sesuai dengan keinginan mahasiwi maka tingkat tergantung mahasiswi tersebut 

juga akan tinggi pada streaming atau live streaming . 



 

Gómez, Rial, Braña, Golpe, & Varela, 2017; Kuss & Griffiths, 2014; 

Salicetia, 2015 menyebutkan bahwa individu yang tergantung pada media dapat 

dilihat dari frekuensi dan durasi penggunaan [48]. Batas waktu untuk on line adalah 4 

jam 17 menit dalam sehari [49].  Mahsiwi yang diwawancarai mengatakan sebelum 

menggunakan cadar mereka sudah aktif di beberapa media sosial lainnya setiap hari 

dan setelah memakai cadar mereka tetap aktif hanya waktu lebih banyak diberikan 

pada streaming terhadap materi-materi tentang penggunaan cadar dari ustad-ustad 

favorit. Kegiatan ini dilakukan sampai mereka yakin bahwa cadar adalah pakaian 

terbaik bagi muslimah dan memutuskan untuk menggunkannya walaupun 

sesungguhnya mereka mengetahui bahwa hukum menggunkan cadar adalah sunah 

bukan wajib. 

Mengenai berapa lama waktu yang mereka perlukan untuk streaming dari 

sebelum menggunakan hingga menggunakan, masing-masing cadar berbeda. Ada 

yang melakukan  streaming dalam hitungan bulan namun ada juga yang hanya sekali 

streaming lansung menggunakan cadar karena sebelumnya sudah ikut kelompok 

pengajian. Setelah menggunakan cadar, streaming tetap dilakukan namun 

frekwensinya tergantung ketersediaan pulsa yang ada pada mereka atau pada 

ketersediaan wifi gratis. Dari aspek tujuan streaming terjadi perubahan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan cadar. Sebelum menggunkan cadar tujuan 

streaming adalah untuk meyakinkan diri bahwa cadar adalah pakaian terbaik 

muslimah. Setelah menggunakan cadar, tujuannya streaming adalah untuk 

memelihara keyakinan bahwa cadar adalah pakain terbaik muslimah. Disamping itu, 



 

kegiatan streaming tidak hanya untuk materi cadar tapi dilanjutkan dengan masalah 

kegamaan lainnya. Jawaban cadari juga menunjukkan bahwa mereka merasa kurang 

puas jika tidak melakukan streaming terkait materi-materi keagamaan lainnya. 

Hampir semua responden yang diwawancarai menyebutkan bahwa mereka 

menghabiskan waktu 2 atau  jam 3 perhari atau disesuaikan dengan durasi tayangan 

yang mereka tonton selama mereka mempelajari materi agama yang mereka perlukan 

atau mengulang streaming pada materi yang sama untuk lebih menguatkan keyakinan 

dan perilaku keagamaan mereka. Bahkan cadari juga dapat menghabiskan waktu 4 

jam perhari sampai akhirnya memutuskan untuk menggunakan cadar. Dapat 

disimpulkan, untuk streaming saja bisa menghabiskan rata-rata 3 jam perhari, jika 

ditambah lagi dengan penggunaan media lain seperti facebook, instgaram, whatsApp 

dan lain-lain, maka diperikirakan cadari menghabiskan waktu untuk media sosial 

melebihi 4 jam dalam sehari. 

Aspek lain yang harus diperuntukkan oleh cadari terkait streaming dana. 

Rata-rata cadari menghabiskan Rp.300.000 perbulan bahkan bisa mencapai Rp. 

400.000. Pada umumnya mereka sudah menganggarkan dana pulsa perbulan dari 

uang kiriman orang tua dan jika kebutuhan pulsa melebihi dari dana yang sudah 

diperuntukkan maka mereka akan menggunakan uang jajan bahkan ada yang 

menggunakan dana untuk keperluan kuliah. Sepertinya menganggarkan dana pulsa 

bagi cadari sudah menjadi kewajiban karena wifi gratis sangat terbatas apalagi 

streaming pada umumnya dilakukan di rumah kost. Bagi cadari, Allah akan 

memudahkan jalan bagi orang yang menuju kebaikan sehingga dana akan muncul 



 

dengan sendirinya. 

Mahasiswi adalah kelompok yang rentan untuk menjadikan media sosial 

sebagai sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Hal ini disebabkan 

mereka berada pada fase transisi dari remaja akhir menuju fase dewasa sehingga 

dinamika psikologis masih terjadi [50]. Pada fase ini proses pembentukan identitas 

diri masih berlansung dalam bentuk berusaha hidup mandiri dan melepaskan diri dari 

pengaruh orangtua Disamping itu, karakter mereka dalam pengelolaan kebutuhan 

hidup, hubungan interpersonal serta pengembangan emosional kognitif juga masih 

labil [51]. Dalam situasi yang kurang stabil tersebut, aktivitas on-line menjadi pilihan 

utama karena aktivitas tersebut dapat memperluas jaringan sosial mereka [52]. Tanpa 

mereka sadari, menjadikan aktivitas on-line sebagai pilihan utama untuk mendapat 

dukungan sosial dan hubungan interpersonal akan berdampak negatif bagi kehidupan 

mereka karena ia mengarah pada perilaku  ketergantungan pada aktivitas tersebut. 

Mereka juga tidak menyadari bahwa berintereaksi secara baik dengan siapapun dan 

dalam konteks sosial apapun memerlukan pengujian dan pengalaman melalui kontak 

lansung dengan orang lain. 

 

4.2. Ganguan Psikologis Akibat Ketergantungan pada Streaming 

Young, Freitag dan Weaver  menyebutkan gejala‐gejala ketergantungan pada 

media sosial diantaranya adalah keasyikan dengan media sosial dan selalu 

memikirkannya selagi off‐line serta  menggunakan media sosial sebagai jalan keluar 



 

mengatasi  masalah [53].  Apa yang disebutkan oleh  Young, Freitag dan Weaver 

ditemuai pada cadari. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan mereka 

bahwa“mengaji”agama melalui streaming sangat mengasikkan. Disamping praktis, 

tausiah disampaikan oleh ustad-ustad favorit menyentuh batin sehingga tidak bosan 

utuk dilihat berulang-ulang. Mereka juga menyatakan bahwa tausiah ustad melalui 

streaming mampu menjawab kegelisahan dan keinginan mereka untuk menggunakan 

cadar.  

Diantara ganguan psikologis yang ditimbulkan dari ketergantungan pada 

media sosial antara lain takut gelisah, cemas, bosan, bingung, was-was, dan lain-lain 

[54].  Ajeng Tiara Asih, Nailul fauziah menemukan  ketergantungan kepada media 

sosial berpengaruh terhadap kontrol diri yang rendah [55] Kontrol diri adalah 

kemampuan utuk mengatur tingkah laku atau kemampuan mengendalikan perilaku 

maupun menahan diri dari godaan [56]. Dalam kasus cadari lemahnya kontrol diri 

dapat dilihat terutama dari pernyataan salah satu cadari yang mengatakan siap keluar 

kampus atau mati jika ada larangan mengunakan cadar di kampus, walaupun ia 

mengetahui bahwa hukum menggunakn cadar adalah sunah. Di sisi lain, ia bersedia 

buka cadar jika pulang kampung karena tidak ingin ada pertengkaran dengan 

orangtua yang tidak merestui tindakannya menggunakan cadar.  

 

 

  

 



 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pemanfaatan streaming di media sosial sebagai sarana “ngaji” agama terkait 

pemakaian cadar mampu merobah pemahaman dan perilaku keagamaan mahasiswi 

hingga akhirnya mereka hijrah mengguakan cadar. Alasan kenapa lebih memilih 

streaming dari pada fasilatas lainnya yang ada di media sosial adalah streaming lebih 

memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Ia lebih praktis, efisien dan menarik. 

Alasan lainnya adalah penggunaan streaming sebagi media pencarian dan 

penyampaian formasi sedang trend di kalangan masyarakat pengguna media sosial 

sehingga ada rasa kebanggaan di kalangan mahasiswa “mengaji” agama melalui 

streaming. Hal ini sesuai dengan Defendency Theori Sandra Ball-Rokeach dan 

Melvin DeFleur yang menyebutkan individu cenderung tergantung pada  media 

massa yang menyediakan informasi yang dibutuhankannya lebih banyak 

dibandingkan dengan media massa yang menyediakan kebutuhan informasi lebih 

sedikit. 

Dampak penggunaan video streaming sebagai sarana “ngaji” agama bagi 

mahasiswa menimbulkan perilaku ketergantungan karena penggunaannya sudah 

berlebihan baik dari segi intensistas dan waktu. Ketergantungan ini menimbulkan 

dampak psikologis, diantaranya adalah lemahnya kontrol diri.  

 



 

 

5.2. Saran 

Kampus sebagai salah pihak yang memiliki tanggungjawab terahadap 

pemahaman dan perilaku keagamaan mahasiswa seharusnya melakukan pembinaan 

terhadap mahasiwa dalam “mengaji agama. Tujuannya untuk menghindarkan 

mahasiswa  dari ketergantungan dan mengurangi dampak psikologis yang mereka 

alami. Pembinaan dapat lakukan oleh penasihat akademis (PA) dan pusat konseling 

universitas. Untuk itu disarankan agar PA memiliki pemahaman yang sama terkait 

“ngaji” agama via streaming. 
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